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Abstract :

This article is aimed at giving through elaborations of the Arabs’
innovation who unified their empire around a single faith,
Islam, and a single language, Arabic. The Arabic language
replaced with astonishing speed such earlier cultural languages
as Latin, Greek, Syriac and Persian.

This Arabisation impressed the Arabs were not interested in other
languages. For Arabs to learn an infidel script would involve
an element of, so to speak, impiety, even of pollution. Even so
there were still some arabs

who ever altempted to learn a foreign language, for instance
translating greek and Sanskrit scientific texts into Arabic which
should come to muslims attention.
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I. PENDAHULUAN

Sejak dahulu sampai sekarang manusia menggunakan bahasa baik bahasa
lisan maupun bahasa tulis, namun ada bahasa yang hilang dalam pengertian
tidak digunakan dalam pembicaraan sehari-hari tetapi ada juga yang bertahan
walau mengalami banyak perubahan.

Di sebagian belahan dunia misalnya di kawasan Asia, Afrika dan Eropa
pada sekitar abad pertengahan digunakan sejumlah bahasa diantaranya bahasa
Arab, Siriac, Persia, Coptic, Yunani dan Latin yang merupakan bahasa-bahasa
masyarakat dan penguasa di wilayah masing-masing.

Antara bahasa ini, bahasa Arab pernah berjaya di tangan Muslim Arab
{Umat Islam) yang melenyapkan bahasa-bahasa sebelumnya di wilayah-
wilayah tersebut di atas yang dikuasai oleh Muslim Arab. Mereka enggan
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terhadap bahasa-bahasa asing yang pada umumnya digunakan oleh non Mus-
]irll. .

Sikap keengganan Muslim Arab terhadap bahasa-bahasa asing
memperlihatkan fanatisme kebahasaan, namun apakah keengganan ini berlaku
pada terjemahan-terjemahan dari bahasa-bahasa asing kedalam bahasa Arab
akan terurai dalam pemaparan berikut.

II. MUSLIM ARAB DISATUKAN OLEH BAHASAARAB

Dalam beberapa dekade sesudah wafatnya Nabi Muhammad tahun 632,
pengikut-pengikutnya telah menguasai selurub Semenanjung Arabia, menyerang
kerajaan Byzantium dan Persia, kedua kerajaan besar itu telah membagi Timur
Tengah diantara mereka, dan merebut wilayah-wilayah yang luas dari
keduanya. Kerajaan Persia ditaklukkan dan menduduki keseluruhannya. Dari
dunia kerajaan Byzantium Muslim Arab menduduki Syria, Palestina, Mesir
dan Afrika Utara yang kemudian menjadi batu loncatan untuk menyerang
Spanyol dan pulau-pulau di Mediterania/Laut Tengah khususnya Sicilia.

Mengalahkan baik kerajaan Byzantium maupun tentara-tentara Barbar,
Muslim Arab mampu memasukkan negeri-negeri ini kedalam kerajaan Islam
baru dan mengancam dunia Kristen dari kedua wjung. Di Timur, tentara-tentara
Arab dari Syria dan Iraq menekan Anatolia kemudian tanah Yinani dan Kristen
serta jantung kerajaan Byzantium, sementara tentara Arab dan Barbar lainnya
di barat menaklukkan Spanyol dan mengancam seluruh Eropa Barat. Untuk
sementara, tentara-tentara Islam menduduki Sicilia wilayah Italia bagian selatan
dan nampaknya bahkan mengancam Roma sendirt.'

Dunia luas mencakup sebagian benua Asia, Afrika dan Eropa yang
dikuasai oleh Muslim Arab sudah barang tentu memiliki bahasa baik yang
berskala kecil maupun besar. Setidak-tidaknya di negeri-negeri yang dikuasai
oleh Muslim Arab, misanya di Persia dijumpai bahasa Persia yang menurut
sebuah sumber, Persia mengacu kepada seluruh kawasan yang berbahasa
Persia tidak hanya terbatas pada batasan geografis negara Iran sekarang tetapi
yang dimaksud Persia yang lebih luas. Persia dulu mencakup wilayah luas
jauh lebih luas dari Iran sekarang, membentang dari utara ke selatan: dari
Asia Tengah sekarang sampai ke Teluk Persia, dan timur ke barat: dari
Kashghar di Cina sekarang sampai ke Ctesiphon di Iraq sekarang *. Selain
itu negeri-negeri yang dikuasai oleh Muslim Arab adalah wilayah-wilayah
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kerajaan Byzantium berbahasa Yunani yang didalam sebuah sumber dinyatakan
wilayahnya terdiri dari Syria, Palestina, Mesir dan sebagian kecil Eropa. Byz-
antine / Byzantium sebuah kota Yunani di kawasan Bosporus, sedang nama
Byzantium diambil dari nama kota tersebut. Kota Byzantium dijadikan ibu
kota Romawi Timur, belakangan kota ini namanya dirubah menjadi
Konstantinopel.

Sungguh amat luas negeri-negeri yang dikuasai Muslim Arab ini ditambah
lagi seperti yang diuraikan terdahulu tentara-tentara Arab menduduki Sicilia
wilayah Italia bagian selatan bahkan mengancam Roma yang di wilayah-wilayah
im penduduknya berbahasa Latin, yang kemudian berbahasa Italia. Sebuah
sumber mengatakan bahasa Italia adalah keturunan langsung dari bahasa Latin
yang diucapkan dan ditulis oleh orang-orang Romawi kuno,* sedangkan wilayah
Byzantium berbahasa Yunani. Seberapa jauh bahasa Yunani ini terlihat bahwa
bahasa Yunani dengan kebesaran warisannya dari zaman kuno adalah bahasa
yang terpenting. Bahasa ini tidak dapat disebut bahasa mati seperti halnya
bahasa Sanskerta atau bahasa Latin karena bahasa lisan populer bahasa Yunani
sekarang tidak ada bedanya dengan bahasa Yunani klasik dari abad kelima
SM.” Begitu luas wilayah yang dikuasai Muslim Arab dan setidak-tidaknya
bertemu dengan tiga bahasa besar, bahasa peradaban dan ilmu pengetahuan
di sebagian kawasan Asia, Afrika dan Eropa, namun seperti yang dikatakan
Dinesh D’ Souza, umat Islam menyatukan kerajaan mereka yang luas itu dengan
satu keimanan tunggal, Islam dan satu bahasa, bahasa Arab. Dunia Islam
menikmati ekonomi yang berkembang diperkaya oleh perdagangan dengan
India dan Timur Jauh dan sistem hukum seragam yang luas. Umat Islam
membangun kota-kota menakjubkan, Baghdad, Damaskus, Cairo, Istanbul,
Seville, Granada - dibedakan oleh arsitektur dan sastra yang menakjubkan.
Kesusasteraan dan pemikiran Islam memperlihatkan kekayaan,
keanekaragaman dan kerumitan yang jauh mengungguli Eropa waktu itu. Is-
lam melahirkan ilmuan besar seperti Ibn Sina (Avicennay, Ibn Rush (Averroes),
IbnKhaldun, Al-Ghazali, Al-Farabi dan Al-Kindi. Sesungguhnya banyak ilmu
pengetahuan Yunani-Romawi termasuk karya-karya Aristoteles yang telah
hilang di Eropa selama Zaman Kegelapan dilestarikan di dunia Islam. Tidak
berlebihan menurut kata-kata ahli sejarah David Landes bahwa selama periode
ini Istam adalah guru Eropa.®

Pada mulanya, hanya ada satu bahasa yang digunakan olch Muslim Arab
yaitu bahasa Arab, bahasa Qur’an dan bahasa penakluk-penakluk Arab.
Bahasa Arab betul-betul menjadi bahasa pemerintahan, perdagangan dan
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kebudayaan di wilayah-wilayah Istam, mengungguli bahasa-bahasa peradaban
sebelumnya seperti bahasa Latin, Yunani, Coptic, Siriac dan Persia yang sudah
hidup di berbagai wilayah kemudian bahasa-bahasa itu dijumpai di dalam
wilayah kerajaan Islam.

Bahasa Latin dan Yunani lenyap hampir seluruhnya, Coptic dan Siriac
tetap hidup namun hanya sebagai bahasa peribadatan dan tidak sebagai bahasa
sehari-hari bagi umat Kristen minoritas. Hanya bahasa Persia yang memasulki
fase baru dalam perkembangannya’. '

Wilayah-wilayah yang luas di luar Arabia sudah memiliki bahasa sendiri-
sendiri, misalnya wilayah Syria berbahasa Siriac dan Persia dengan bahasa
Persia namun penakluk Arab tidak menggunakan bahasa lain selain bahasa
Arab, Ehsan Yarshater mengatakan bahwa orang-orang Arab diilhami oleh
keimanan yang kuat dan kepemimpinan yang kharismatik, mengalahkan
kerajaan Persia yang sudah rapuh dan banyak wilayah kerajaan Byzantium
juga. Tentara-tentara Arab yang menang tiba-tiba menemukan diri mereka
penguasa-penguasa wilayah yang luas dan mengembangkan kerajaan dimana
penduduk-penduduk yang ditaklukkan disatukan oleh agama universal, Is-
lam dan sebuah bahasa resmi, bahasa Arab.®

Data ini semakin mempertegas posisi Muslim Arab bahwa walaupun
mercka telah menaklukkan wilayah Persia yang berbahasa Persia dan banyak
wilayah kerajaan Byzantium yang sebagian berbahasa Siriac dan Yunani, namun
bahasa yang umum dikalangan Muslim Arab adalah bahasa Arab.

Kontribusi-kontribusi yang berbeda-beda yang telah bercampur di dalam
peradaban Islam telah dipelajari secara cermat dan banyak diperdebatkan
yaitu terdiri dari tiga unsur : Unsur Arab, Persia dan Hellenistik (peradaban
Yunani). Unsur Arab memberi keimanan yang kuat, bahasa yang umum dan
kepemimpinan teogratis.? Bahasa yang umum disini maksudnya adalah bahasa
Arab yang merupakan bahasa persatuan dan kesatuan bagi orang-orang Arab
dalam peradaban Islam dimanapun mereka berada. Selanjutnya dinyatakan,
unsur Yunani yang ditransmisikan atau diteruskan terutama oleh orang-orang
yang berbahasa Siriac utamanya terbatas pada filsafat dan ilmu-ilmu
pengetahuan alam. Unsur Persia yang lebih luas mencakup pemikiran agama; .. -
teori dan praktek politik, model-model administrasi, kesusasteraan, ilmu
pengetahuan, moral dan tata krama.™

Peradaban Muslim Arab yang berjumpa dengan unsur Persia dan unsur
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Hellenistik yang begitu luas dan komplek yang menggunakan bahasa Persia,
Siriac dan Yunani tidak menjadikan ketiga bahasa ini sebagai bahasa umum
didalam kehidupan atan pembicaraan sehari-hari meskipun salah satu
diantaranya sebagai bahasa administrasi yaitu bahasa Yunani sebagaimana
dinyatakan oleh Harun Nasution tetap dipakai di Mesir dan Syria sesudah
masuknya Islam kedalam kedua daerah itu dan baru ditukar dengan bahasa
Arab di abad ke VI M. oleh Khalifah Bani Umayyah A. Malik Ibn Marwan
(685-705), Khalifah ke V dari Bani Umayyah.!'

Data int memberi kesan kepada kita seolah-olah Muslim Arab tidak tertarik
pada bahasa-bahasa asing terutama dalam pembicaraan sehari-hari meskipun
bahasa asing itu memiliki peradaban atan peninggalan peradaban yang sangat
maju waktu itu seperti bahasa Persia dengan peradaban Persia dan bahasa
‘Yunani dengan peradaban Yunani. Lebih lanjut Bernard Lewis menyatakan
bahwa dengan Islamisasi Persia, bentuk baru bahasa Persia muncul, ditulis
dengan huruf Arab dengan kata-kata pinjaman yang banyak dari kosa kata
Arab, berbeda dar bahasa Persia pra [slam. Di zaman ini bahasa Persia menjadi
bahasa kedua besar di dalam dunia Islam yang luas digunakan di Asia Tengah,
India, Turki maupun Persia sendiri. Kedatangan orang-orang Turki dari Asia
Tengah ke Timur Tengah dan adanya keturunan Turki di daerah-daerah Islam
membawa bahasa Islam besar ketiga. Sebelum mereka masuk Islam, orang-
orang Turki adalah penganut sejumlah agama dan menulis bahasa mereka
dalam beberapa aksara /huruf. Mereka banyak yang masuk Islam dan banyak
bahasa Turki mengalami proses yang sama dengan bahasa Persia. Bahasa
Muslim Turki baru muncul, ditulis dengan huruf Arab dengan kata pinjaman
yang luas dari bahasa Arab dan kata-kata Persia. Kemudian bahasa-bahasa
Muslim lainnya muncul di Asia Selatan, Asia Tenggara dan di Afrika. Tetapi di
jantung Islam dan di pusat-pusat lama peradaban Islam di Asia Tengah, Asia
Tenggara, Afrika Utara dan Eropa hanya tiga bahasa, Arab, Persia dan Turki
yang umum dipakai.'? Sementara itu di Asia Tenggara dengan datangnya Js-
lam di bad 12 dan 13, ketika diperkenalkan oleh saudagar-saudagar dan
ulama-ulama dari India dan Cina, huruf Arab/Persia yang disebut Jawi
digunakan untuk menulis bahasa Melayu.?

Dari uraian berialu terlihat dengan jeias bahwa bahasa Arab atau kosa
kata Arab atau setidak-tidaknya huruf Arab dipakai di berbagai penjuru dunia
‘berpenduduk mayoritas Islam. Sungguh suatu realitas sejarah yang tidak dapat
dipungkiri bahwa bahasa Arab atau minimal unsur Arab telah menjadi bahasa
umum di wilayah-wilayah berpenduduk Islam yang mengalahkan atau

Innovatio, Vol. 8, No. 12, Edisi Juli-Desember 2007 353





































